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ABSTRAK 
 

Flooding is a threat to every area that has high rainfall intensity, as happened in the location sub-districts of 
Mangga Dua and Bastiong, South Ternate City, which experienced flooding caused by high rainfall intensity 
and drainage channels that cannot accommodate and drain water normally. Theipurpose of thisiresearch is 
toifind out theichannels that are unable to accommodateithe design discharge, then evaluateithe drainage 
channels andiovercome the problemsnthat exist inbthe area. Supportingidata neededisuch as: maximum 
rainfall dataifromithe area, landiuse map, anditopographic map. By analyzing the maximum daily rainfall, the 
design rainfall value is obtained for the calculation of rain intensity. From the land use map and topographic 
map, the conveyance coefficient and catchment area are obtained. The results of are several channels that 
are unable to accommodate 10-year floods, while in the analysis there are 7jchannels thatjare unable to 
accommodatenfloodkdischarge.kThe seven channels are M2, M8, B2, B4, B6, B9, B14. To be able to 
accommodate flood discharge, the seven channels are re-planned so that the new dimensions obtained are 
M2 with a width of 0.6 and a height of 1.2, M8 width 0.5, height 1.0 B2 width 0.5, height 1.0, B4 width 0.8 
and height 1.5, B6 width 1.0, height 2.0, B9 width 0.4, height 0.8 and B14 width 0.7 and height 1.5. 
 
Keywords : Flood, inundation,  drainaged channel, cahannel conveyance 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang

Banjirbbisa jadi masalah besar bagi kota-
kotabbbbesar karenabbbbisa mengganggu 
pertumbuhanbbekonomibbdaerah.bIndonesia 
memang memiliki iklim tropisbbdengan dua 
musim,byaitu musimbpanas dan musimbhujan. 
Negaranini juga memilikibbcurah hujanbbyang 
tinggi, sehinggabbbrentan terhadapbbbanjir. 
Contohnya adalah Kota Ternate yang terletak di 
pulaubTernate, Provinsi Maluku Utara, dengan 
jumlah penduduk sekitar 201. 244 juta jiwa. 
Kota Ternate juga termasuk dalam wilayah 
rawan banjir, seperti yang dicatat oleh Bappeda 
Kota Ternate tahun 2019. Adalah sistem 
Drainase olehbsebabbituiperlu dilakukanikajian 
penyebabiiidan besarnyaiiidebit banjiriiiyang 
terjadiiiiiserta bagaimanabbbupayabbbuntuk 

menanggulanginyab[1]. 
Drainasehhperkotaanhhmerupakanisistem 

pengeringanbdan pengaliranhair daribwilayah 
yanghmeliputi:bpemukiman,bKawasan industri 
danbbperdagangan,bsekolah,brumah sakit dan 
fasilitasblainnya,hlapangan olahraga,ilapangan 
parkir,bbinstalasi militer,bbinstalasibbblistrik, 
telekomunikasi,bPelabuhan udara,hiPelabuhan 
lautbatau sungaibiserta tempathlainnya yang 
merupakan bagian dari saranaikota [2]. Banyak 
lahan yang dulu berbentuk area terbuka atau 
hutan kini berubah menjadi tempat tinggal atau 
area industri. Perubahan ini bukan hanya 
terjadi di kota saja, tetapi juga di daerah 
pertanianbdan kawasan yang dilindungi. Akibat 
darihhperubahan penggunaan lahan ini adalah 
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meningkatnya aliran permukaan air secara 
langsung, sementara jumlahhair yanghmeresap 
kehdalamhtanahhmengalami penurunan [3]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada 
beberapabidentifikasi masalah yang dijadikan 
bahan kajian jaringan sistem evaluasibsaluran 
drainasebbdibbKelurahan Mangga Dua dan 
Bastiong, KecamatanbbKota Ternate Selatan 
adalah sebagaibberikut: 
1. Terjadinyabbgenangan airbdibbKelurahan 

Mangga Dua danbbBastiong padabsaat 
intensitasihujanitinggi. 

2. Kapasitasbsaluran drainase dibKelurahan 
Mangga Dua danbBastiong sudahbtidak 
mampunnmenampungkkdebitkkairiiiihujan 
maupunbbairbbidaribbaktivitasbbKawasan 
tersebut,isehingga sering meluapbbdilihat 
daribbhasilbbdatabdanbpemetaanbbipada 
softwareiArcGisb10.8. 

3. Kapasitas saluran drainase di Kelurahan 
Mangga dua dan Bastiong tidak mencukupi 
untukiimenampungiiair hujangyang terjadi 
denganlintensitasitinggi. 

4. Tingginya genangan air yang akan meluap 
dari drainase sehingga menimbulkan 
genangan di sepanjang ruas jalan di 
Kelurahan Mangga dua dan Bastiong. 

5. Saluranbbdrainasebbyangbbmasihbkurang 
memadaiiyang dipenuhibsampahbmaupun 
sedimen.b 

 
1.2  RumusaniMasalah 

Dengan adanya lataribelakangidiatas maka 
dapatiditarikbpermasalahaniyangbterjadiipada 
daerahiirigasibdi Kelurahan Mangga Dua dan 
Bastiong, Kecamatan Kota Ternate Selatan 
sebagaibberikut: 
1. Berapabbesarbcurahbhujanbrancanganiiidi 

KelurahaniiiMangga Dua dan Bastiong 
denganiperiodeikalaiulang 10itahun? 

2. Berapabbesar (Q) (m3/det) dibKelurahan 
Mangga Dua dan Bastiong denganbperiode 
kalabulang 10btahun? 

3. Berapaikapasitasisaluranidrainase eksisting 
dihKelurahan  Mangga Dua dan Bastiong? 

4. Bagaimana hasil evaluasi debit eksisting 
terhadapbdebitibanjir rancangan? 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1. Mengetahui besaricurahihujanirancangan 

dibKelurahan Mangga Dua dan Bastiong 

denganikalaiulangi10itahun. 
2. Mengetahuiibesaridebitbbanjiriirancangan 

di Kelurahan Mangga Dua dan Bastiong kala 
ulangi10itahun. 

3. Mengevaluasi kapasitasbbsaluranidrainase 
terhadap banjir rancangan dibKelurahan 
Mangga Dua dan Bastiong. 
Adapunimanfaatidariipenelitianiiniisebagai 

berikuti: 
a.  Dapatbbbmenambahbbwawasanbiiiiidan 

pengembanganbkeilmuaniiipadaiiibidang 
TeknikiSipil,iterutama diibidangikeairan. 

b. Hasilistudiidapat dijadikanipedomanibagi 
masyarakatbbKecamatan Kota Ternate 
Selatan khususnyaidi Kelurahan Mangga 
Dua dan Bastiong dalam menanggulangi 
banjir dan genangan 

 
1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 
1. AnalisaiCurahiHujan 
2. UjiiKonsistensiiData 
3. PerhitunganiCurahiHujaniRancangan 
4. UjiiDistribusiiFrekuensi 
5. PerhitunganiIntensitasiHujan, 
6. PerhitunganiDebitiBanjiriRancangan 
7. AnalisaiSaluraniDrainase 
8. PenggunaanisoftwareiArcGisi10.8 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Uji Homogenitas data 

Analisishfrekuensibatashhdata hidrologi 
menurutbbsyarat tertentubuntuk databbyang 
bersangkutanbyaitu (Sri HartoiBr. 1944): 
a. HarusbSeragamd(Homogeneous)h 

Data yang seragam berarti bahwa data 
tersebut berasal dari populasi yang sama. 
Dalam arti lain, stasiun data yang 
bersangkutan baik stasiun hujan, maupun 
stasiun hidrometri harus tidak dipindah. 
DAS tidak berubah menjadi DAS perkotaan 
maupun tidak ada gangguan-gangguan lain 
yang menyebabkan data yang terkumpul 
menjadi lain sifatnya. 

b. Independentf 
Berartihbahwa sebaranidata ekstrimhtidak 
pernahhterjadi lebihidariisatu kali. 

c. Mewakilih(Representative)k 
Bahwa data harus mewakili untuk 
perkiraan kejadian yang akan datang. 
Misalnya tidak akan terjadi perubahan  
akibat ulah tangan manusia secara besar-
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besaran, tidak dibangun konstruksi yang 
menggangguhhhhhpengukuran, seperti 
bangunanhsadap, perubahanhhtatakguna 
lahan. 

 
2.2 Analisa Curah Hujan 

Hujandmerupakan komponenhyang amat 
penting dalam Analisa hidrologi pada 
perancangan debit untuk menentukan saluran 
drainase.hMengingat hujan sangat bervariasi 
terhadap tempat (space), maka untuk kawasan 
sangat luas tidak bisa diwakili satu titik pos 
pengukuran.gDalam hal ini diperlukan hujan 
kawasanhyang diperoleh dari harga rata-rata 
curahghujan beberapa pos pengukuran hujan 
yang ada di sekitar kawasanitersebut (Lucyana 
2020). 

Ada tiga metode yang berbeda untuk 
menentukan jumlah rata-rata curah hujan di 
beberapa titik stasiun pengukur hujan, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Metode Rata-rata Aljabar 

Tinggihrata-rata hujan dihasilkan dari nilai 
rata-ratahhitung (arithmetichmean) 
pengukuran curah hujan di stasiun-stasiun 
pengukur curah hujan di daerah tersebut 
2. Metode Polygon Thiessen 

Metodehjinihmemberikanhhhpembobotan 
tertentu untuk setiap stasiun hujan dengan 
pengertian bahwa setiap stasiun hujan 
dianggap mewakili hujan di suatu daerah 
dengan luas tertentu dan daerah ini merupakan 
faktorgkoreksi hujan.gMetode ini digunakan 
jika titik-titikhhpengamatan tidak merata di 
daerah tersebut. 
3. Metode Ishoyet 

Metodehini digunakancapabila penyebaran 
stasiunhhhujan di daerah tangkapan hujan 
ditinjau tidak merata.gPada setiap titik dissuatu 
kawasan dianggap hujan sama dengan yang 
terjadi pada stasiunhterdekat, sehingga hujan 
yang tercatat pada stasiun mewakili suatu 
luasanh(Zahra 2020) 

 
2.3 Uji Distribusi Frekuensi 

Untuk mengetahui apakah sebuah data 
sesuai dengan teoritis maka kita perlu 
melakukan pengujian parameter untuk menguji 
kecocokan distribusi sampelhhdatahterhadap 
fungsi distribusi peluang yang diperkirakan 
dapatgmewakili distribusi frekuensi tersebut, 

biasanya pengujuan parameterhyang sering 
digunakan ada dua yaitu Chi-SquareiTest dan 
Smirnov-Kolmogorov Test (Suripinh2004) 

 
2.4 Analisis Perhitungan Hujan 

Curahhhhujan jangka pendek dinyatakan 
dalamhintensitas per jam yang disebuthdengan 
intensitas curah hujan.kHujan dalam intensitas 
yang besar umumnya terjadi dalam waktu yang 
singkat. Hubungan intensitas hujan dengan 
waktu hujan banyak dirumuskan, yang pada 
umumnya tergantung pada parameter 
setempat. Intensitas curah hujan rata-rata 
digunakan sebagai parameter untuk 
menghitunghdebit (Soemarto, 1993). 

 
2.5 Koefisien Permukan Aliran (C) 

Koefisienbblimpasanbbadalahbipresentase 
jumlahiair yang bisa melimpas padaipermukaan 
tanahidari keseluruhaniiair hujanhpadagsuatu 
daerah,isemakin kedap suatu permukaan tanah 
makahhhsemakin tinggibbbnilaibbbkoefisien 
pengalirannyab(Suripin 2004) 

 
2.6 Menghitung Debit Banjir Rancangan 

MenuruthhSuripin (2004),iiiicurah hujan 
berlebihiiiiiiakan diturunkaniiiidalamiiibentuk 
limpasaniiidan pengisianiiiair tanah.iiBesarnya 
limpasanisebandingkdenganiproporsiikoefisien 
limpasaniiipadaiiiwilayah tersebutiiisedangkan 
besarnya pengisian air tanah merupakan sisa 
nilaiiicurah hujaniyang tidakimenjadiiilimpasan. 
Metodebbuntuk memperkirakanblajunnaliran 
permukaanbbpuncak yangnnumumidigunakan 
adalahimetode rasional.iPersamaanimatematik 
metodeirasional dinyatakan dalamipersamaan 
berikut  
𝑄𝑄𝑄𝑄ℎ = 0,278𝑦𝑦 × 𝐶𝐶 × 𝐼𝐼 × 𝐴𝐴ℎ                       h(1) 
Dimana : 

Qah = lajuialiranipermukaan (m3/det) 
C, = koefisienilimpasan 
Ig = intensitasihujan (mm/jam) 
A = luasidaerahipengaliran (km2) 

 
2.7 Menghitung Debit Air Kotor 

Debit air kotoriyang harus dibuangidi dalam 
salurangadalah 80% dari kebutuhan air bersih 
(Kamulyan,h2000). Sehingga untuk menghitung 
debithair kotor dipertimbangkan beberapa hal 
berikut : 
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𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄 = 0,00139×𝑃𝑃𝑃𝑃
𝐴𝐴

  (2) 
Dimana : 

A =  luas daerah (km2) 
Pn = jumlah penduduk (org) 
 

2.8 Evaluasi Saluran Drainase 
Evaluasi saluran berguna untuk mengetahui 

seberapa besar debit yang dapat ditampung 
saluran dengan kondisi yang ada pada saat ini. 
Besarnya dimensi saluran dipengaruhi 
banyaknya air yang disalurkan, kekasaran 
bahan konstruksi, kecepatan aliran serta 
kemiringan saluran. Bila tidak memenuhi 
kriteria maka dimensi saluran direncanakan 
kembali agar mampu melewatkan debit 
rancangan 

Berdasarkan data-data dan proses 
perhitungan maka diketahui debit air hujan 
(Qah) dan debit air kotor (Qak) sehingga debit 
rancangan adalah sebagai berikut : 

𝑄𝑄𝑄𝑄 = 𝑄𝑄𝑄𝑄ℎ + 𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄   (3) 
Untuk mengatahui kemampuan kapasitas 

saluran drainase terhadap debit rancangan 
maka digunakan persamaan sebagai berikut : 

𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄ℎ = 𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄 − 𝑄𝑄𝑄𝑄                    (4) 
 

3. METODELOGIiPENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitianb 

Lokasiiipenelitian Kelurahan Mangga Dua 
dan Bastiong Kecamatan Kota Ternate Selatan, 
Kota Ternate, Maluku Utara. Kecamatan Kota 
Ternate Selatan merupakan daerah dipusat 
Kota Ternate yang merupakan daerah dengan 
penduduk paling padat yaitu sekitar 3509,89 
jiwa. (Badan Pusat Statistik, 2022) 

 
Gambar 1. Peta Lokasi 

(Sumber : Badan Perencanaan Pemerintah 
Kota Ternate)  

 
3.2 Tahap Penelitian 
1. Menguji Homogenitas  
2. Menghitungicurah hujanirancangan  

3. Menghitungiluas daerah pengaliran  
4. Menghitungiintensitasihujan  
5. Menghitung koefisien pengaliran  
6. Menghitung debit air  
7. Menghitung debitiairikotor  
8. Menghitungidebit banjir rancangan  
9. Menghitung kapasitas saluran drainase  
10. Evaluasi saluranidrainase 

 
3.3 Diagram Alir Penelitian & Penggunaan 

Software Arcgis 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 

 
Gambar 3. Diagram Alir Arcgis 
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4. HASIL DANhPEMBAHASAN 
4.1 Analisia Hidrologi 

Saat merencanakan sistem drainase,iidata 
curah hujan merupakanhdata hidrologi yang 
penting. Dataicurah hujanidikumpulkanhdalam 
jangkaiwaktu yangllama. Semakinilama periode 
pengamatan, maka semakin dekat hasilnya 
dengan kesempurnaan. 

Maka dilakukan dua analisis yaituhdengan 
Uji Konsistensi DataidanlUjiiDistribusi Frekuensi 
1. Uji Konsistensi 

Ujibbbbbkonsistensibbbbdataiiiiiidilakukan 
menggunakaniiiiidata curahiiiiihujaniiiiiharian 
maksimumiiiyang didapatiiiidari tigaiiistasiun 
penakariiihujan yaituiiiStasiun Jati Perumnas, 
Stasiun Hujan Gambesi daniStasiuniHujan Kayu 
Merah. Dataiyangidigunakaniadalah dataicurah 
hujanbselama kuruniiwaktu 10itahun (2014-
2023). Berdasarkanihasil pengujianidariiketiga 
Stasiunitersebut didapatiNilai R2 untukistasiun 
Jati Perumnas sebesarh0,9801, stasiun hujan 
Gambesi sebesarhh0,9797 dan stasiun Kayu 
Merah sebesarhh0,9916. Dari datahtersebut 
dilakukangAnalisagdengan MetodeiLogiPerson 
TypeIIIididapatkanihasil curahihujanirancangan 
denganbkala ulangi10 tahunisebesar 314,774 
mmb 
2. UjihDistribusihFrekuensi 

Uji distribusiiiidilakukanbbdengan duanuji 
yaitu,huji chibbkuadrat danbujibbSmirnov 
Kolmogrof. Darihhasil pengujianiyang dilakukan 
denganhuji chi kuadrathdidapat bahwainilaiX2= 
4,40 dan nilai X2Cr= 3,841, 
karenahX2<X2Crhmaka,idapat diterima. 
Sedangkan dari hasil pengujian yang 
dilakukangdengangmetode smirnovikolmogrof 
didapat bahwa nilai Dmaks = -0,1626 
sedangkan Dkritis = 0,0670. KarenahDmaks < 
Dkritis, makahdapatiditerima. 

 
4.2 PerhitunganhDebit Banjir Rancangan 

Perhitungangdebit rancangan didapathdari 
penjumlahanbnilai Qahbbdan Qak.bbbUntuk 
mendapatkanbQahbdiperlukan nilaibkoefisien 
pengaliranbbb(C) yang dapatbbbdiketahui 
berdasarkanhjenis permukaanbdan tatabguna 
lahannyabbyang dipetakkanbbmenggunakan 
ArcGis,bintensitas hujanb(I) didapatkanbdari 
rumushmononobe denganhmenggunakanikala 
ulangi10 tahun,idan luasidaerah pengalirani(A) 
yangididapati dariihasil pemetaaniArcGis.iiDari 

dataitersebut didapathnilai Qahhuntukisaluran 
M1isebesar 0,2230 m3/det 

Untukhmencari nilaiiiQak diperlukaniidata 
proyeksiiiiiiipenduduk yangbbbbbdilakukan 
menggunakaniiiimetode lajuiiiipertumbuhan 
geometriiidarihtahun 2024-2029hdan didapat 
sebanyak 8.942 jiwaipada tahuni2033.hDari 
dataitersebut didapatinilai Qakiuntukisaluran 
M1i0,0159 m3/dt.hSetelah ituidapatidilakukan 
perhitunganidebitirancangan untukisaluran M1  
𝑄𝑄𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 =  𝑄𝑄𝑎𝑎𝑎𝑎 +  𝑄𝑄𝑎𝑎ℎ          (5) 
= 0,0159 + 0,2230 = 0,2389 m3/det 

Tabel 1. Debit Rancangan 

Kode 
Salur

an 
Nama Jalan 

Luas 
Daerah 

Pengaliran 
(km2) 

Qah 
(mm3/d

tk) 

Qak 
(mm3/d

tk) 

Qr 
(mm3/d

tk) 

M1  Jalan Sweering 
Toboko  0,01637 0,2230 0,0159 0,2389 

M2 Jalan Raya 
Bastiong 0,08969 0,7480 0,0872 0,8353 

M3 Jalan Sukma  0,02611 0,7113 0,0254 0,7367 

M4  Jalan Pala  0,00512 0,1395 0,0050 0,1445 

M5 Jalan Kelinci Kecil  0,03188 0,8508 0,0310 0,8818 

M6 Jalan Kelinci  0,03252 0,5696 0,0316 0,6012 

M7 Jalan Kayu Putih 
2 0,01510 0,3022 0,0147 0,3169 

M8 Jalan Kayu Putih  0,08022 0,8920 0,0780 0,9701 

M9 Jalan Gazebo 0,01386 0,4932 0,0135 0,5067 

M10 Jalan Cempaka 
Merah 0,01609 0,3757 0,0157 0,3914 

M11 Jalan Binarto  0,00873 0,3907 0,0085 0,3992 

M12  Jalan Armada 0,02756 0,0843 0,0268 0,1111 

B1 Jalan Twengke 2 0,02349 0,4702 0,0228 0,4930 

B2 Jalan Twengke 0,02292 0,5607 0,0223 0,5830 

B3 Jalan Pure Kecil  0,00345 0,1880 0,0034 0,1913 

B4 Jalan Soekarno 0,05366 0,8354 0,0522 0,8876 

B5 Jalan Pure 0,00403 0,2510 0,0039 0,2549 

B6 Jalan Kartini 0,03550 1,1053 0,0345 1,1399 

B7 Jalan Agung  0,02898 0,4431 0,0282 0,4713 

B8 Jalan Melati 0,01599 0,4356 0,0156 0,4512 

B9  Jalan Mangga 
Dua 0,04756 0,6346 0,0463 0,6809 

B10 Jalan Belangka 0,03925 0,7638 0,0382 0,8020 

B11 Jalan Dewantara 0,00779 0,2599 0,0076 0,2675 

B12 Jalan Cengkeh 0,01259 0,4410 0,0122 0,4532 

B13 Jalan Industri 0,01263 0,3932 0,0123 0,4055 

B14 Jalan Ahmad Yani 0,06431 1,0012 0,0626 1,0637 

( Sumber : Hasil perhitungan 2025 ) 
 
4.3 Perhitungan kapasitas saluran eksisting 

Menghitung kapasitas saluran drainase 
bentuk segi empat adalahisebagaiiberikut : 
1. BentukhPenampang saluraniiisegi empat 

eksisting M1 
Lebar dasar saluran (B)  = 0,4 m 
Tinggi saluran (H)  = 0,4 m 
Tinggi Air (h)  = 0,4 – 0,2 
(tinggi jagaan) 

= 0,2 m 
KemiringaniiSaluran (s) =i0,00446 
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Koefisien Kekerasan (n) = 0,014 
Luas Penampang  

A = B x h 
 = 0,4 x 0,4 = 0,16 

Keliling Basah Penampang 
P = B x 2h 
 = 0,4 x 2 (0,4) = 0,32 

Jari-jari Hidrolis Saluran  
R = 𝐴𝐴

𝑃𝑃
  

 = 0,16
0,32

 
 = 0,5 m 

KecepataniAliran Dalam Saluran 

Vsal = 1
𝑛𝑛

× 𝑅𝑅
2
3 × 𝑆𝑆

1
2 

        = 1
0,014

× 0,5
2
3 × 0,00446

1
2 

   = 3,00 m/s 
Debit Saluran Eksisting 

Qeks = A x V 
   = 0,16 x 3,00  

  = 0,4807 m3/s 
Tabel 2. Perhitungan Kapasitas Saluran 

Drainase. 
Kode 

Saluran Nama Jalan 
Qeks 

(mm3/dt
k) 

n 
(manni

ng) 

Kemirin
gan (S) 

b(
m) 

h(
m) 

Bentuk 
Saluran 

M1  
Jalan 

Sweering 
Toboko  

0,4807 0,014 0,00446 0,
4 

0,
4 

Segi 
Empat  

M2 Jalan Raya 
Bastiong 0,564 0,018 0,00289 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

M3 Jalan Sukma  2,891 0,013 0,01135 0,
8 

0,
7 

Segi 
Empat  

M4  Jalan Pala  2,6537 0,013 0,00696 0,
8 

0,
7 

Segi 
Empat  

M5 Jalan Kelinci 
Kecil  1,9771 0,017 0,00908 0,

8 
0,
7 

Segi 
Empat  

M6 Jalan Kelinci  2,2638 0,013 0,00696 0,
8 

0,
7 

Segi 
Empat  

M7 Jalan Kayu 
Putih 2 1,6396 0,013 0,00356 0,

8 
0,
7 

Segi 
Empat  

M8 Jalan Kayu 
Putih  0,4629 0,013 0,00624 0,

4 
0,
4 

Segi 
Empat  

M9 Jalan Gazebo 1,0709 0,014 0,01416 0,
5 

0,
4 

Segi 
Empat  

M10 
Jalan 

Cempaka 
Merah 

4,831 0,013 0,00994 1,
0 

1,
0 

Segi 
Empat  

M11 Jalan Binarto  1,9733 0,013 0,02137 0,
6 

0,
5 

Segi 
Empat  

M12  Jalan 
Armada 1,3414 0,023 0,00851 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

B1 Jalan 
Twengke 2 1,1727 0,013 0,00651 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

B2 Jalan 
Twengke 0,7082 0,023 0,00834 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

B3 Jalan Pure 
Kecil  4,497 0,013 0,02746 0,

8 
0,
7 

Segi 
Empat  

B4 Jalan 
Soekarno 0,6364 0,023 0,00600 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

B5 Jalan Pure 2,474 0,014 0,03358 0,
6 

0,
5 

Segi 
Empat  

B6 Jalan Kartini 1,4307 0,023 0,01205 0,
6 

0,
5 

Segi 
Empat  

B7 Jalan Agung  2,3849 0,014 0,00896 0,
8 

0,
7 

Segi 
Empat  

B8 Jalan Melati 1,4818 0,014 0,01205 0,
6 

0,
5 

Segi 
Empat  

B9  Jalan 
Mangga Dua 0,4854 0,013 0,00392 0,

4 
0,
4 

Segi 
Empat  

B10 Jalan 
Belangka 2,3507 0,013 0,0075 0,

8 
0,
7 

Segi 
Empat  

B11 Jalan 
Dewantara 0,8177 0,014 0,0129 0,

4 
0,
4 

Segi 
Empat  

B12 Jalan 
Cengkeh 1,8036 0,013 0,01539 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

B13 Jalan Industri 0,0633 0,013 0,01139 0,
4 

0,
4 

Segi 
Empat  

B14 Jalan Ahmad 
Yani 0,1042 0,017 0,00595 0,

6 
0,
5 

Segi 
Empat  

(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 

4.4 Evaluasi Saluran Drainase 
Evaluasihhhkapasitas saluran drainase 

eksisting sangat diperlukan untuk mengetahui 
apakah cukup menampung debit air atau tidak. 
Jika kapasitashsaluran eksisting tersebut masih 
mampu menampung air, maka tidak perlu 
dilakukan renovasi dimensi atauhtidak perlu 
dilakukan renovasi kapasitas. Jika saluran 
tersebuthtidak mampu menampung air, baik 
dimensi ataupun kapasitas maka saluran 
tersebut harus dilakukan perbaikan atau 
renovasi. 
ContohhperhitunganiSaluran M2 : 
Qselisih = Qeksisting – Qr  
= 0,5640 – 0,8353 = -0,2731 m3/dt 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Drainase 

Kode 
Salur

an 
Nama Jalan 

Qeks 
(mm3/

dtk) 

Qrdebit 
(mm3/

dtk) 

Qselisi 
(mm3/

dtk) 
Keterangan 

M1  Jalan Sweering 
Toboko  0,4807 0,2389 0,2418 Memenuhi 

M2 Jalan Raya 
Bastiong 0,5640 0,8353 -0,2713 Tidak 

Memenuhi 

M3 Jalan Sukma  2,891 0,7367 2,1542 Memenuhi 

M4  Jalan Pala  2,6537 0,1445 2,7133 Memenuhi 

M5 Jalan Kelinci 
Kecil  1,9771 0,8818 1,0953 Memenuhi 

M6 Jalan Kelinci  2,2638 0,6012 1,6626 Memenuhi 

M7 Jalan Kayu Putih 
2 1,6396 0,3169 1,3226 Memenuhi 

M8 Jalan Kayu Putih  0,4629 0,9701 -0,5072 Tidak 
Memenuhi 

M9 Jalan Gazebo 1,0709 0,5067 0,5642 Memenuhi 

M10 Jalan Cempaka 
Merah 4,831 0,3914 4,4396 Memenuhi 

M11 Jalan Binarto  1,9733 0,3992 1,5741 Memenuhi 

M12  Jalan Armada 1,3414 0,1111 1,2303 Memenuhi 

B1 Jalan Twengke 2 1,1727 0,4930 0,6797 Memenuhi 

B2 Jalan Twengke 0,7082 0,5830 -0,1827 Tidak 
Memenuhi 

B3 Jalan Pure Kecil  4,497 0,1913 4,3056 Memenuhi 

B4 Jalan Soekarno 0,6364 0,8876 -0,2511 Tidak 
Memenuhi 

B5 Jalan Pure 2,474 0,2549 2,2191 Memenuhi 

B6 Jalan Kartini 1,4307 1,1399 -0,269 Tidak 
Memenuhi 

B7 Jalan Agung  2,3849 0,4713 2,0971 Memenuhi 

B8 Jalan Melati 1,4818 0,4512 1,0306 Memenuhi 

B9  Jalan Mangga 
Dua 0,4854 0,6809 -0,1955 Tidak 

Memenuhi 

B10 Jalan Belangka 2,3507 0,8020 1,5487 Memenuhi 

B11 Jalan Dewantara 0,8177 0,2675 0,5502 Memenuhi 

B12 Jalan Cengkeh 1,8036 0,4532 1,3504 Memenuhi 

B13 Jalan Industri 0,0633 0,4055 0,4221 Memenuhi 

B14 Jalan Ahmad 
Yani 0,1042 1,0637 -0,2059 Tidak 

Memenuhi 

(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 
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4.5 Rencana Perbaikan Saluran  
Perbaikaniidilakukan dengan perencaan 

ulang saluranglama untuk menampungidebit 
banjirbrencana denganbkalabulangb10btahun. 
Dalam perencanaaniiini menggunakanhmetode 
trial and error atauhsaluran akanhdirencanakan 
secara coba – cobahuntukhsaluran yang lebih 
efisien dari yang lama. 
Diketahui 

Qr = 0,8353 m3/dt 
S = 0,00289 m 
n = 0,018  

Mencari nilai b menggunakan persamaan 
Qr  =  A x R 

Qr = 2b2 x ( 1
0,018

× (ℎ
2

)
2
3 × S

1
2) 

0,8353 = 2x ( 1
0,018

× (ℎ
2

)2/3 × 0,002891/2) 
b8/3 = 3,78 
b = 0,57 ≈ 0,60 

Menghitung nilai h dengan persamaan 
h = 2b 

 = 2 x 0,6 = 1,2 m 
Tabel 4. Perencanaan Saluran Persegi 

Kode 
Salur

an 
Nama Jalan 

Qeks 
(mm3/d

tk) 

n 
(manni

ng) 

Kemiring
an (S) 

b(
m) 

h(
m) 

M2 Jalan Raya 
Bastiong 0,5640 0,018 0,00289 0,6 1,2 

M8 Jalan Kayu 
Putih  0,4629 0,013 0,00624 0,5 1,0 

B2 Jalan Twengke 0,7082 0,023 0,00834 0,5 1,0 
B4 Jalan Soekarno 0,6364 0,023 0,00600 0,8 1,5 
B6 Jalan Kartini 1,4307 0,023 0,01205 1,0 2,0 

B9  Jalan Mangga 
Dua 0,4854 0,013 0,00392 0,4 0,8 

B14 Jalan Ahmad 
Yani 0,1042 0,017 0,00595 0,7 1,5 

(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 
 
Berikut adalah gambar detail potongan 

rencana saluran baru yaitu saluran M2 sebelum 
dievaluasi dan gambar detail potongan recana 
saluran baru yaitu saluran M2 sesudah 
dievaluasi dengan metode coba-coba (trial 
error) : 

 
Gambar 4. Potongan Melintang saluran M2 

sebelum dievaluasi 

 
Gambar 5. Potongan Melintang saluran M2 

sesudah dievaluasi 
 

 
Gambar 6. Potongan Memanjang saluran M2 

 
4.6 Hasil Evaluasi  

Setelah melakukan evaluasi terhadap 26 
saluran yang ada pada Kota Ternate Kecamatan 
Ternate Selatan, Kelurahan Mangga Dua dan 
Bastiong, terdapat 7 saluran yang tidak 
memenuhi kapasitas debit banjir rancangan. 
Untuk itu dilakukan perbaikan saluran dengan 
merencanakan ulang dimensi saluran yang 
berpenampang persegi (segi empat) dengan 
menggunakan metode triall error (coba-coba) 
untuk mendapatkan saluran yang lebih efektik 
dari saluran lama. Berikut adalah tabel sebelum 
dan sesudah evaluasi saluran : 

Tabel 5. Evaluasi Saluran Drainase 
Kode 
Salur

an 
Nama Jalan 

Dimensi 
Lama 

Dimensi 
Baru 

Qeks(mm3/d
tk) 

b(m) h(
m) 

b(
m) 

h(
m) 

Lam
a Baru 

M2 Jalan Raya 
Bastiong 0,6 0,5 0,6 1,2 0,56

40 
0,96
36 

M8 Jalan Kayu 
Putih  0,4 0,4 0,5 1,0 0,46

29 
1,15
97 

B2 Jalan 
Twengke 0,6 0,5 0,5 1,0 0,70

82 
0,78
87 

B4 Jalan 
Soekarno 0,6 0,5 0,8 1,5 0,63

64 
2,14
77 

B6 Jalan 
Kartini 0,6 0,5 1,0 2,0 1,43

07 
5,80
81 

B9 
 Jalan 

Mangga 
Dua 

0,4 0,4 0,4 0,8 0,48
54 

0,70
73 

B14 Jalan 
Ahmad Yani 0,6 0,5 0,7 1,5 0,10

42 
2,42
26 

(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 
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5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulann 

Berdasarkanbrumusanbimasalahbdanihasil 
perhitunganiidenganiimenggunakaniidata-data 
yangiiada,iiimakanhasilbdaribstudibevaluasiiini 
dapatidisimpulkanisebagaiiberikut: 
1. Besarnyaicurahihujanirancanganiselama 10 

tahuniKelurahan Mangga Dua daniBastiong 
KecamatanbTernate Selatan KotaiiTernate 
sebesari314,774 mm/hari.g 

2. BesarnyaidebitibanjirirancanganiKelurahan 
Mangga Dua danbbBastiong Kecamatan 
Ternate Selatan KotabbTernatebbadalah 
sebesarb1,1399 m3/det.b 

3. Dari hasil perhitungan, diperoleh kapasitas 
pada masing-masing saluran drainase yang 
ada di Kelurahan Mangga Dua dan Bastiong 
Kecamatan Ternate Selatan Kota Ternate, 
saluraniiiiiidenganiiiiikapasitasiiiiiiitampung 
terbesar adalahisaluran B6 yaituipadaiJalan 
Kartini yaituisebesar 1,1399 m3/det.i 

4. Hasilievaluasi darii26 saluraniyangiterdapat 
dibKelurahan Mangga Dua dan Bastiong 
terdapat 7 saluranbyangbtidakbmampu 
menampungidebitibanjirbrancangan,imaka 
perlubdilakukanbperbaikanbsaluraniiiiyang 
kapasitasnyaitidakimencukupiidenganicara 
menambahbbdimensibbsaluran.bbUntukb 
mengatasibmasalahbbini,bmakaiidilakukan 
perbaikaniisaluraniidenganiiimenggunakan 
metodebcoba-cobabb(trial error).bDimensi 
saluran-saluraniberbentukisegiiempatyang 
telahidiperbaikiidenganimetodeicoba-coba 
(trialierror)danimemenuhiidebitirancangan 
adalahisebagaiiberikut: 
1) SaluraniM2,iJl. Raya Bastiong:lb = 0,6lm 

;ih = 1,2 m 
2) SaluraniM8,pJl. Kayu Putih: b = 0,5 m ;ih 

= 1,0 m 
3) SaluraniB2,pJl. Twengke: b = 0,5 m ;ih = 

1,0 m 
4) SaluraniB4,pJl. Soekarno: b = 0,8 m ;ih = 

1,5 m 
5) SaluraniB6,pJl. Kartini: b = 1,0 m ;ih = 

2,0 m 
6) SaluraniB9,pJl. Mangga Dua: b = 0,4 m 

;ih = 0,8 m 
7) SaluraniB14,pJl. Ahmad Yani: b = 0,7 m 

;ih = 1,5 m 

5.2 Saran 
Berdasarkanbbdaribhasilbstudiievaluasiiini  

Adabbbbeberapabbbmasukkanbbyangbbdapat 
disampaikanbkepadabinstansibterkaitbiperihal 
perencanaan,bpemeliharaanbbdanbperawatan 
saluranidrainaseiadalahisebagaiiberikut:n 
1. Padabpenelitianistudiievaluasiidrainaseiini, 

analisa yang digunakan adalah dengan 
menggunakan Aplikasi GIS (Geografis 
Information System) untuk penelitian 
evaluasi drainase selanjutnya dapat 
menggunakan Aplikasi HEC-RAS, guna 
membantu analisa hidraulika pada sungai 
dan untuk memodelkan aliran satu dimensi 
saluran. 

2. Dalamistudibevaluasibini, solusibyangisaya 
gunakan adalah evaluasi saluran drainase 
eksisting, yaitu penanganan terhadap 
saluran yang kapasitasnya tidak mencukupi 
dengan menambah dimensi saluran. Untuk 
penelitian selanjutnya, jika saluran drainase 
terbatas atau tidak dapat diperlebar lagi, 
peneliti bisa menggunakan solusi yang lain 
seperti menggunakan sumur resapan, 
Penampung Air Hujan (PAH), ataupun 
lubang resapan biopori. 

3. Perluvvvadanyabbbkesadaraniiimasyarakat 
Kelurahan Mangga Dua dan Bastiong untuk 
lebih sadar terhadap lingkungan. 
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